BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Setelah Peneliti melakukan pengumpulan data, dan menganalisis isi terhadap
konsep keluarga sakinah menurut al Ghazali dengan menggunakan pendekatan
yang telah dijelaskan pada bab pertama, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai
berikut:
1. Konsep rumah tangga menurut al Ghazali adalah sesuatu yang dilandasi
dengan niat ibadah yang bertujuan untuk mendekatkan diri kepada Allah
SWT. Untuk mengantarkan kepada rumah tangga yang harmonis
manusia harus menguatkannya kepada ibadah yang didasari ketaqwaan,
kesabaran, serta selalu bersyukur atas nikmat-nikmat yang telah
diberikan Allah SWT yang diaktualisasikan dalam kehidupan sehari-hari.
Karena rumah tangga harmonis membawa kepada kebahagiaan dan
kesejahteraan lahir maupun batin
2. Pembentukan keluarga sakinah menurut al Ghazali yaitu didasari pada
hak-hak dan kewajiban-kewajiban suami istri. Menurut al Ghazali hak
dan kewajiban suami atas istri itu banyak, akan tetapi yang terpenting
adalah mentaati suami, menjaga kehormatan dan menutupi (rahasia),
serta meninggalkan tuntutan dari apa yang dibalik kebutuhan dan
menjaga diri dari usaha suami-apabila haram. Sedangkan kewajiban
suami terhadap - -istri adalah menjaga istri, bijaksana dalam
kepemimpinan, bersenda gurau, tidak berlebihan dalam cemburu,
pemberian nafkah, mengajarkan kesederhanaan, mendidik dengan baik
dan mengajarkan ilmu pengetahuan agama dan masalah keimanan untuk
menyelamatkan keluarganya dari api neraka.
3. Menurut Husain Muhammad, istri bisa di terima dikala dia ingin mencari
nafakah dan lumrah di masyarakat di dasari pada argument non teologi

dan teologi
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4. Secara non teologi, Husain Muhammad menyatakan perempuan bisa
menjadi pencari nafakah dengan syarat bahwa ia mampu.

5. Secara teolog, tidak ada ayat al-Qur’an yang menyebutkan kewajiban
mencari nafakah hanya pada diri suami. Sehingga apa yang terkandung
dalam ayat tersebut tidak bisa dijadikan sebagai hokum atau sesuatu yang
leterlek bersifat absolut.

B. Saran

Berhubungan dengan pengkajian tentang konsep rumah tangga menurut
imam al Ghazali dan KH. Husain Muhammad, dalam kesempatan ini penulis
memberikan saran kepada peneliti lain, sebagai berikut:

1.Penelitian ini merupakan penelitian yang terfokus pada konsep rumah

tangga dalam pemikiran Imam al Ghazali dan KH. Husain Muhammad.
Masih banyak konsep rumah tangga yang dibahas oleh pemikir muslim
yang dapat dijadikan sebagai objek penelitian. Sehingga dapat diperoleh
konsep rumah tangga dari berbagai sudut pandang.

2.Kepada para pemikir Islam ataupun institusi pendidikan perlu Kkiranya

mengembangkan kajian mengenai konsep keluarga secara mendalam.
Sebab rumah tangga merupakan sesuatu yang diharapkan dalam kehidupan
manusia.
3.Perlu adanya penelitian lebih banyak mengenai relasi suami istridalam
rumah tangga, khususnya pembahasan mengenai penafsiran al-Qur’an
yang dianggap bias gander dan mendiskusikan pada problematika
kentekstual. Seperti penelitian dengan tema: konsep ketahanan keluarga
dalam al-Qur’an menurut Husain Muhammad, transgender dalam al-
Qur’an menurut Husain Muhammad dan lainnya.

4.Hasil penelitian secara praktis sangan bermanfaat untuk para akademik
yang ingin melakukan kajian sama dalam tema yang penulis kaji, baik
sebagai bahan kajian tambahan atau sebagai studi kepustakaan .

5.Skripsi ini juga bisa menjadi aktualisasi bagi para suami istri yang

menginginkan terwujudnya keluarga harmonis.
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